Jurnal limiah STOK Bina Guna Medan (JISBG)

Available online on https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php /[SBG
Volume 13, Nomor 2, Juli 2025
DOI: https://doi.org/10.55081 /jsbg.v13i2.4330

'/
JI5BG

HUBUNGAN ANTARA PROBLEM SOLVING DAN ACHIEVEMENT GOAL ORIENTATION
DENGAN RESILIENSI PADA ATLET YANG PERNAH MENGALAMI CEDERA

THE RELATIONSHIP BETWEEN PROBLEM SOLVING AND ACHIEVEMENT GOAL
ORIENTATION WITH RESILIENCE IN ATHLETES WHO HAVE EXPERIENCED INJURY

Zahwa Aulia Alfatika*1, Ridwan Budi Pramono?

LzProgram Studi Psikologi/Fakultas Psikologi, Universitas Muria Kudus, Jl.Lingkar Utara,
Gondangmanis, Bae, Kudus, Jawa Tengah, Indonesia

*Corresponding Author: Zahwa Aulia Alfatika, zhwaaalftka@gmail.com

Abstrak

Cedera olahraga yang dialami atlet akan mempengaruhi kondisi psikologisnya, seperti resiliensi.
Resiliensi merupakan kemampuan individu atau kelompok untuk beradaptasi, bertahan, dan pulih
dari tekanan atau situasi sulit dengan mengembangkan strategi yang efektif dalam mengelola stress
dengan cara membangun sikap positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris
hubungan antara problem solving dan achievement goal orientation dengan resiliensi pada atlet yang
pernah mengalami cedera. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan 109 responden atlet yang pernah mengalami cedera. Sampel penelitian diperoleh
melalui metode nonprobability sampling dengan jenis snowball sampling dan purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara problem solving dan
achievement goal orientation dengan resiliensi, dengan sumbangan efektif sebesar 52,6%. Secara lebih
rinci terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara problem solving dan resiliensi, dengan
sumbangan efektif sebesar 50,5%. Sedangkan, achievement goal orientation dan resiliensi juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan dengan sumbangan efektif
sebesar 41,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini baik hipotesis
mayor maupun minor diterima.

Kata Kunci: Resiliensi, Problem solving, Achievement goal orientation, Cedera.

Abstract

Sports injuries experienced by athletes will affect their psychological condition, such as resilience.
Resilience is the ability of individuals or groups to adapt, survive, and recover from pressure or difficult
situations by developing effective strategies in managing stress by building a positive attitude. This study
aims to empirically determine the relationship between problem solving and achievement goal
orientation with resilience in athletes who have experienced injuries. The research method used in this
study is a quantitative approach with 109 athlete respondents who have experienced injuries. The
research sample was obtained through a nonprobability sampling method with snowball sampling and
purposive sampling types. The results of the study showed that there was a very significant relationship
between problem solving and achievement goal orientation with resilience, with an effective contribution
of 52.6%. In more detail, there was a very significant positive relationship between problem solving and
resilience, with an effective contribution of 50.5%. Meanwhile, achievement goal orientation and
resilience also showed that there was a very significant positive relationship with an effective
contribution of 41.6%, so it can be concluded that all hypotheses in this study, both major and minor
hypotheses, were accepted.
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah aktivitas fisik dan psikis yang bertujuan untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan serta kebugaran tubuh (Salahudin & Rusdin, 2020). Pada umumnya
olahraga dianggap sebagai serangkaian gerakan yang teratur dan terencana yang dilakukan
secara sadar oleh individu untuk meningkatkan kemampuan fungsional tubuh dalam
mencapai tujuan tertentu, diantaranya yaitu olahraga prestasi, olahraga rekreasi, olahraga
kesehatan, dan olahraga pendidikan (Giriwijoyo & Sidik, 2010). Olahraga tidak hanya sebagai
sarana untuk menjaga kesehatan, melainkan juga sebagai ajang kompetisi yang berpotensi
untuk memperoleh prestasi dalam mengharumkan nama baik suatu daerah atau bangsa
(Perianto dkk., 2022).

Atlet adalah individu yang secara konsisten menekuni, berlatih, dan mendedikasikan
dirinya pada suatu cabang olahraga tertentu dengan tujuan meraih prestasi dalam bidang
tersebut (Wicaksono, 2022). Setiap atlet membutuhkan kondisi fisik yang optimal dalam
menjalani aktivitas olahraga, karena hal tersebut berperan penting dalam pencapaian prestasi
(Wajib dkk. 2022). Prestasi yang maksimal dapat dicapai melalui program latihan yang
terstruktur dan sistematis guna meningkatkan keterampilan serta mencapai target yang telah
ditetapkan (Syah & Jannah, 2021). Akan tetapi, latihan fisik yang dilakukan secara rutin
dengan intensitas tinggi dan melelahkan dapat menimbulkan berbagai masalah bagi atlet,
salah satunya yaitu cedera olahraga (Nugroho & Ambardini, 2016).

Cedera olahraga adalah merupakan gangguan pada fungsi biomekanik tubuh yang
disebabkan oleh penggunaan berlebihan atau trauma repetitif (Guido, 2017). Cedera olahraga
dapat terjadi secara tiba-tiba, baik saat latihan maupun pertandingan. Setiap aktivitas fisik
berpotensi menyebabkan cedera, dan semakin tinggi intensitas aktivitas fisik yang dilakukan,
semakin besar pula potensi terjadinya cedera (Asri dkk. 2024). Cedera dalam dunia olahraga
tidak hanya disebabkan oleh kontak fisik, tetapi juga dapat terjadi akibat tekanan atau gaya
yang bekerja pada otot selama aktivitas fisik, sehingga meningkatkan risiko terjadinya cedera
(Candra dkk., 2021). Menurut (Alschuler & Alberts, 2020) cedera dalam olahraga disebabkan
oleh berbagai faktor yang meliputi aspek biomekanis, psikologis, dan lingkungan. Faktor
biomekanis mencakup tekanan berlebih pada sendi, gerakan mendadak, serta kurangnya
pemanasan dan peregangan yang dapat meningkatkan risiko cedera. Faktor psikologis,
seperti ketakutan akan cedera ulang, stres, dan motivasi berlebihan. Selain itu, faktor
lingkungan seperti, tekanan dari tim dan pelatih serta kondisi lapangan dan peralatan yang
tidak memadai, dapat memperburuk risiko cedera.

Kesehatan mental yang baik memiliki peran penting dalam memengaruhi performa
atlet, baik dalam pertandingan maupun diluar pertandingan (Ginting dkk., 2024). Menurut
perspektif psikologis, cedera dapat memicu berbagai reaksi emosional negatif, seperti
kemarahan, frustrasi, kebosanan, kesedihan, kecemasan, dan depresi. Selain itu, cedera juga
dapat menyebabkan perubahan perilaku, seperti menjaga jarak dari rekan tim, menghindari
latihan, atau kehilangan motivasi untuk kembali berkompetisi (Alschuler & Alberts, 2020).
Menurut Azmi dkk. (2024) cedera olahraga melibatkan berbagai faktor yang saling terkait,
sehingga penanganan dan pencegahannya perlu dilakukan melalui pendekatan
multidisipliner. Oleh karena itu, atlet yang mengalami cedera memerlukan kemampuan
resiliensi yang baik, guna menghadapi tekanan psikologis dalam menjalani proses pemulihan
dan memenuhi tuntutan kompetisi yang berkelanjutan.

Resiliensi merupakan kemampuan individu atau kelompok untuk beradaptasi, bertahan,
dan pulih dari tekanan dengan mengembangkan strategi yang efektif dalam mengelola stress
(Beigi, 2019). Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi merupakan kemampuan individu
dalam menghadapi peristiwa sulit dengan cara yang sehat dan produktif, sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan menemukan pengalaman baru serta
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membangun sikap positif setelah melewati tantangan. Resiliensi pada atlet merupakan
kemampuan seorang atlet untuk beradaptasi, menghadapi tantangan, dan bangkit kembali
setelah mengalami kesulitan, seperti cedera, kegagalan dalam kompetisi, atau tekanan
psikologis dengan mengembangkan Kketerampilan untuk menghadapi kesulitan guna
mencapai performa optimal (Galli & Vealey, 2008).

Resiliensi yang baik memungkinkan atlet untuk bangkit dari keterpurukan,
mempertahankan motivasi, dan tetap fokus pada pemulihan serta pencapaian prestasi.
Kemampuan ini tidak muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis, di antaranya adalah problem solving dan achievement goal orientation. Hasil
preeliminary yang diperoleh dari ketiga partisipan penelitian menunjukkan bahwa resiliensi
dipengaruhi oleh keterampilan penyelesaian masalah (Problem Solving). Menurut Amir
(2021), resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu problem solving.
Problem solving dalam konteks rehabilitasi cedera pada atlet memiliki peran penting dalam
mencegah hambatan selama proses pemulihan. Problem solving memungkinkan individu
untuk menganalisis faktor penyebab cedera, mengembangkan strategi pemulihan yang efektif,
dan menghindari kesalahan yang dapat memperburuk kondisi mereka (Pitts dkk., 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Coskun, Garipagaoglu, dan Tosun (2014) mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat resiliensi dan keterampilan
pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang
lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik, sedangkan
mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang lebih rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah secara efektif.

Hasil preliminary juga menunjukkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh orientasi tujuan
pencapaian (achievement goal orientation). Menurut Garmezy, Masten, dan Tellegen (1984)
achievement goal orientation merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
meningkatkan resiliensi individu. Elliot dan Murayama (2008), achievement goal orientation
merupakan konsep yang menggambarkan tujuan individu dalam pencapaian, yang melibatkan
proses kognitif yang dinamis dengan fokus pada kompetensi. Achievement goal orientation
memiliki peran penting dalam olahraga karena dapat mempengaruhi perkembangan optimal
atlet dalam mencapai performa terbaiknya (Smoll, Smith, & Cumming, 2007). Penelitian yang
dilakukan oleh Ningtyas dan Kumalasari (2021) mengatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara resiliensi akademik dan dimensi-dimensi pada achievement goal
orientations yaitu, mastery approach, performance approach, performance avoidance. Semakin
tinggi achievement goal orientations pada dimensi mastery approach, performance approach
dan performance avoidance maka, semakin tinggi resiliensi akademik pada diri individu
tersebut.

Berdasarkan fenomena serta didukung oleh penelitian terdahulu di atas, maka
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui secara empiris hubungan antara problem solving
dan achievement goal orientation dengan resiliensi pada atlet yang pernah mengalami cedera.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan instrumen penelitian berupa skala. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian
yang menggunakan data berbentuk angka dan dianalisis secara sistematis melalui teknik
statistik yang terukur (Zulfikar dkk., 2024). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode nonprobability sampling dengan jenis snowball sampling dan purposive
sampling. Metode ini dipilih karena pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan
atau kriteria yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu atlet yang pernah mengalami
cedera dan pernah melakukan terapi di fisioterapi, serta minimal pernah mengikuti kejuaraan
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resmi di tingkat kabupaten. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan software G*Power versi 3.1.9.4 dengan menganalisis effect size, power, alpha
error probability, dan number of predictors. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
didapatkan minimal sampel dalam penelitian sebanyak 100 responden, sebagaimana terliihat
dalam gambar kurva berikut ini:

fu G*Power3.19.4 = X
File FEdit View Tests Calculator Help
Central and noncentral distributions Protacol of power analyses

critical F = 3.09019

Test family Statistical test
F tests ~  Linear multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero

Type of power analysis
A priori: Compute required sample size - given o, power, and effect size

Input Parameters Output Parameters
Determine =>  Effect size f2 0.1 Nencentrality parameter A 10.0000000

aerr prob 0.05 Critical F 3.0901867

Power (1-§ err prob) 0.8 Numerater df 2
Number of predictors 2 Denominator df 97
Total sample size 100

Actual power 0.8025847

X-Y plot for a range of values Calculate

Gambar 1. Analisis G*Power untuk Jumlah Sampel Minimal

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala likert yang terdiri dari dua
jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable).
Skala ini memiliki empat pilihan jawaban, yaitu: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Penelitian ini menggunakan 3 instrumen yang disusun
berdasarkan aspek-aspek atau dimensi-dimensi serta indikator dari masing-masing variabel
penelitian, yaitu problem solving, achievement goal orientation, dan resiliensi. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 16 - 31 Mei 2025 dengan membagikan link google formulir kepada
atlet yang pernah mengalami cedera melalui beberapa media sosial seperti WhatsApp dan
Tiktok.

Pengujian validitas skala dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
Product Moment, sedangkan koefisien reliabilitas dapat diketahui melalui nilai Cronbach's
Alpha yang diperoleh dari hasil analisis melalui program IBM SPSS Statistics versi 21.
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan uji normalitas dan uji linearitas sebagai uji
prasyarat. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis tes Kolmogorov-Smirnov (K-S). Sedangkan hipotesis dalam penelitian ini diuji
menggunakan metode analisis regresi dua predictor dan analisis product moment pearson’s t
correlation. Analisis regresi dua predictor digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel problem solving (X1) dan achievement goal orientation (X2) terhadap variabel
resiliensi (Y), dengan bantuan aplikasi IBM SPSS statistics versi 21.0 for Windows. Analisis
product moment Pearson’s t correlation juga dilakukan untuk memastikan hubungan antara
variabel problem solving (X1) dan variabel resiliensi (Y), serta mencari hubungan antara
achievement goal orientation (X2) dan variabel resiliensi (Y).

HASIL
Rentang usia responden dalam penelitian ini berkisar antara 14 - 40 tahun, yang
didominasi oleh usia 22 tahun. Data lengkap usia responden dapat dilihat melalui tabel
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berikut:

Tabel 1. Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
14 1 0,92%
15 1 0,92%
16 4 3,67%
17 5 4,59%
18 12 11,01%
19 10 9,17%
20 14 12,84%
21 17 15,60%
22 19 17,43%
23 10 9,17%
24 7 6,42%
25 3 2,75%
26 2 1,83%
27 1 0,92%
28 1 0,92%
31 1 0,92%
40 1 0,92%

Total 109 100%

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh atlet cabang olahraga taekwondo
sebanyak 34 orang (31,19%). Data lengkap cabang olahraga dapat dilihat melalui tabel
berikut:

Tabel 2. Cabang Olahraga Responden

Cabang Olahraga Frekuensi Persentase
Taekwondo 34 31,19%
Renang 5 4,59%
Voli 5 4,59%
Basket 2 1,83%
Badminton 12 11,01%
Bola Tangan 1 0,92%
Tenis Lapangan 2 1,83%
Sepak Bola 10 9,17%
Pencak Silat 6 5,50%
Bola Kasti 1 0,92%
Karate 9 8,26%
Beladiri 1 0,92%
Bulu Tangkis 1 0,92%
Tarung Derajat 4 3,67%
Futsal 6 5,50%
Anggar 2 1,83%
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Kabaddi 1 0,92%
Lari 2 1,83%
Rugby 1 0,92%
Panahan 1 0,92%
Bola Basket 1 0,92%
Tenis Meja 2 1,83%
Total 109 100%

Cedera terakhir yang dialami responden dalam penelitian ini didominasi atlet dengan
cedera terakhir dalam waktu < 1 tahun sebanyak 29 orang (26,61%). Data cedera terakhir
dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 3. Cedera terakhir responden

Cedera Terakhir Frekuensi Persentase

< 3 bulan 18 16,51%
3 - 6 bulan 21 19,27%
<1 tahun 29 26,61%
1 - 3 tahun 25 22,94%
< 5 tahun 9 8,26%
5 tahun + 7 6,42%

Total 109 100%

Berdasarkan hasil uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistics 21 melalui teknik Kolmogorov-Smirnov Test, didapatkan pada

tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

No Variabel K-SZ p > 0,05 Keterangan
1 Resiliensi 0,776 0,584 Berdistribusi Normal
2 Problem Solving 0,590 0,877 Berdistribusi Normal
3 Achievement Goal Orientation 0,761 0,608 Berdistribusi Normal

Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas pada variabel resiliensi (Y) diperoleh
taraf signifikan p sebesar 0,584 (p > 0,05) dengan K-SZ sebesar 0,776 yang berarti bahwa data
variabel resiliensi item-itemnya berdistribusi normal. Variabel problem solving (X1) diperoleh
taraf signifikan p sebesar 0,877 (p > 0,05) dengan K-SZ sebesar 0,590 yang berarti bahwa data
variabel problem solving item-itemnya berdistribusi normal. Begitu juga dengan variabel
achievement goal orientation (X2) diperoleh diperoleh taraf signifikan p sebesar 0,608 (p >
0,05) dengan K-SZ sebesar 0,761 yang berarti bahwa data variabel achievement goal
orientation item-itemnya berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistics 21, didapatkan pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Antara Problem Solving dan Resiliensi

Variabel F Sig (p) Keterangan
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Problem Solving dan 1,315 0,161 Linier
Resiliensi

Tabel diatas menunjukkan hasil uji linieritas antara problem solving dan resiliensi
memperoleh nilai F linier sebesar 1,315 dengan p sebesar 0,161 (p > 0,05). Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bersifat linier antara problem solving
dan resiliensi.

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas Antara Achievement Goal Orientation dan Resiliensi

Variabel F Sig (p) Keterangan
Achievement Goal Orientation 1,184 0,271 Linier
dan Resiliensi

Tabel diatas menunjukkan hasil uji linieritas antara achievement goal orientation dan
resiliensi memperoleh nilai F linier sebesar 1,184 dengan p sebesar 0,271 (p > 0,05).
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bersifat linier antara
achievement goal orientation dan resiliensi.

Uji hipotesis mayor dalam penelitian ini dilakukan dengan perhitungan melalui program
IBM SPSS statistics 21 dengan teknik korelasi analisis regresi dua predictor, dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Mayor

Model R R Adjusted  Std. Error of F Sig
Square R Squared the Estimate (p)
1 0.725  0.526 0.517 6.293 58.777 0.000
Regression

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikan p sebesar 0.000 ( p < 0,01)
dengan Rx1,2y sebesar 0.725, yang berarti menunjukkan adanya hubungan yang sangat
signifikan antara problem solving (X1) dan achievement goal orientation (X2) dengan resiliensi
(Y), sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara problem solving (X1) dan
achievement goal orientation (X2) dengan resiliensi (Y) diterima, dengan sumbangan efektif
sebesar 52,6%.

Uji hipotesis minor dalam penelitian ini dilakukan dengan perhitungan melalui program
IBM SPSS statistics 21 dengan teknik analisis product moment pearson’s t correlation untuk
memastikan hubungan antar variabel,

Hasil uji hipotesis minor mengenai adanya hubungan antara problem solving dan
resiliensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi Problem Solving dan Resiliensi

Variabel R R Square Sig (p)
Problem Solving* 0.711 0.505 0.000
Resiliensi
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa antara variabel problem solving dan resiliensi
menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (Rx1y) sebesar 0.711 dengan p sebesar
0.000 (p < 0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara problem solving (X1) dengan resiliensi (Y).

Hasil uji hipotesis minor mengenai adanya hubungan antara achievement goal
orientation dan resiliensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Korelasi Achievement Goal Orientation dan Resiliensi

Variabel R R Square Sig (p)
Achievement Goal Orientation * 0.645 0.416 0.000
Resiliensi

Berdasarkan tabel diketahui bahwa antara variabel achievement goal orientation dan
resiliensi menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (Rx2y) sebesar 0.645 dengan
p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara achievement goal orientation (X2) dengan resiliensi (Y).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara problem
solving dan achievement goal orientation dengan resiliensi pada atlet yang pernah mengalami
cedera. Berdasarkan hasil uji regresi hipotesis mayor pada tabel 7 menunjukkan
menunjukkan nilai signifikan p sebesar 0.000 ( p < 0,01) dengan Rx12y sebesar 0.725, yang
berarti bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara problem solving dan achievement
goal orientation dengan resiliensi, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara
problem solving dan achievement goal orientation dengan resiliensi diterima, dengan
sumbangan efektif sebesar 52,6%, sementara 47,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Menurut Hallen dkk. (2020) kognitif merupakan salah satu faktor internal yang
memengaruhi pembentukan resiliensi. Kognitif merupakan proses mental yang mencakup
berbagai fungsi yang memungkinkan individu untuk memperoleh, memproses, dan
menggunakan informasi. Fungsi-fungsi tersebut diperlukan dalam menjalankan aktivitas
mental, seperti berpikir kritis, belajar, mengingat, serta merancang dan menyelesaikan
permasalahan atau problem solving (Bufano dkk., 2024).

Problem solving merupakan suatu proses kognitif terstruktur yang digunakan individu
untuk mengidentifikasi permasalahan, merumusan dan mengevaluasi berbagai alternatif
solusi, serta penerapan solusi dalam kehidupan sehari-hari (Michelson dkk., 2022). Problem
solving tidak hanya mencakup aspek kognitif, seperti persepsi, memori, dan penalaran, tetapi
juga melibatkan aspek motivasi dan emosi yang berperan dalam menentukan keberhasilan
proses penyelesaian masalah(Dostdl, 2015). Proses problem solving memerlukan kemampuan
untuk mengamati dan memahami permasalahan secara tepat, merancang langkah-langkah
penyelesaian secara sistematis, serta menerapkan strategi tersebut secara bertahap hingga
memperoleh hasil yang diharapkan (Eskin, 2013). Kemampuan problem solving yang efektif
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi
hambatan, mencapai tujuan yang diinginkan, serta mendukung peningkatan kesejahteraan
psikologis (Fuente dkk., 2023).

Selain faktor internal terdapat juga faktor eksternal yang memengaruhi resiliensi salah
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satunya adalah lingkungan (Hallen dkk., 2020). Lingkungan yang positif dapat meningkatkan
motivasi individu karena menciptakan rasa aman, penghargaan, serta dukungan emosional
dan sosial, sehingga individu merasa memiliki peluang dan dorongan untuk terus belajar,
berkembang, serta mampu menghadapi berbagai rintangan atau hambatan yang dihadapi
(Yang & Wang, 2022). Lingkungan juga memiliki peran penting dalam membentuk persepsi
individu terhadap kemampuan diri dan tujuan yang ingin dicapai melalui pengalaman, umpan
balik, dan budaya yang berkembang. Lingkungan yang mendukung, positif, dan menekankan
pada proses serta pertumbuhan akan memperkuat persepsi bahwa kemampuan dapat
dikembangkan, sehingga mendorong terbentuknya achievement goal orientation (Tuominen
dkk., 2020). Berdasarkan beberapa pernyataan diatas serta mengacu hasil uji hipotesis mayor
pada tabel 7 dapat dikatakan bahwa problem solving dan achievement goal orientation
berpengaruh pada resiliensi.

Hasil uji hipotesis minor pertama pada tabel 8 diketahui bahwa variabel problem solving
dan resiliensi menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (Rxiy) sebesar 0.711
dengan p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara problem solving dan resiliensi, dengan sumbangan efektif
sebesar 50,5%. Semakin tinggi problem solving maka semakin tinggi resiliensi. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah problem solving maka semakin rendah resiliensi. Temuan
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Khoshgoftar dkk. (2023) yang berjudul
“Investigating the Correlations between Problem Solving Ability, Resilience and Academic
Burnout of Virtual Medical Education Students Using Structural Equation Modeling” di mana
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
problem solving dengan resiliensi, diperoleh hasil p sebesar 0,000 (p < 0,01) dengan r sebesar
0,926. Santos & Soares (2018) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa ada hubungan
positif antara kemampuan problem solving dan tingkat resiliensi, yang berarti bahwa
mahasiswa yang lebih baik dalam memecahkan masalah cenderung lebih resilient dalam
menghadapi situasi sulit.

Hasil penelitian terkait uji hipotesis mayor kedua pada tabel 9 diketahui bahwa antara
variabel achievement goal orientation dan resiliensi menunjukkan koefisien korelasi antara
kedua variabel (Rx2y) sebesar 0.645 dengan p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara achievement goal orientation
dan resiliensi, dengan sumbangan efektif achievement goal orientation terhadap resiliensi
sebesar 41,6%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi achievement goal
orientation maka semakin tinggi resiliensi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
achievement goal orientation maka semakin rendah resiliensi. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian (Suwarti dkk., 2024) yang berjudul “The influence of achievement goal orientation
and classroom climate on academic resilience in students of SMA Negeri 4 Purwokerto”
memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara achievement goal
orientation dan resiliensi akademik siswa dengan sumbangan efektif sebesar 31%, dimana
peningkatan motivasi dan orientasi siswa terhadap pencapaian tujuan akademik akan
meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dan tekanan akademik. Lin
dkk. (2024) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa ada hubungan positif antara
resiliensi dan orientasi masa depan, yang berarti bahwa keduanya berperan penting dalam
mendukung keberhasilan akademik siswa selama masa transisi ke sekolah tinggi. Resiliensi
membantu siswa mengatasi hambatan dan stres, sementara orientasi masa depan memotivasi
mereka mencapai tujuan jangka panjang.

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk pulih dan beradaptasi secara efektif
dalam menghadapi peristiwa kehidupan yang penuh tekanan (Frank dkk. 2025). Resiliensi
memungkinkan atlet yang mengalami cedera untuk mengelola stres, mengatasi perasaan
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frustrasi, menjaga motivasi selama masa pemulihan, tetap fokus pada proses rehabilitasi,
mempertahankan kepercayaan diri, serta mempercepat pemulihan menuju performa optimal
(Benevides, 2025). Berdasarkan hasil analisis kategorisasi data resiliensi diketahui bahwa
tingkat resiliensi pada atlet yang pernah mengalami cedera dalam penelitian ini berada pada
kategori sedang (36 partisipan, 33,02%). Resiliensi seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah kognitif yang berperan melalui cara individu berpikir dan
menafsirkan situasi sulit, di mana pola pikir positif berfungsi dalam memperkuat ketahanan
mental, sedangkan pola pikir negatif dapat menghambat kemampuan individu dalam
mempertahankan resiliensi tersebut (Rajasekhar, 2024). Atlet yang memiliki resiliensi yang
baik mampu menghadapi stres dan tantangan selama proses rehabilitasi dengan sikap yang
positif dan adaptif. Selain itu, mereka mampu mempertahankan motivasi, mengelola emosi
secara efektif, serta tetap terfokus pada tujuan pemulihan meskipun mengalami hambatan
(Newton & Chu, 2024).

Kategorisasi data problem solving diketahui bahwa tingkat problem solving pada atlet
yang pernah mengalami cedera dalam penelitian ini berada pada kategori sedang (38
partisipan, 34,86%). Individu yang memiliki kemampuan problem solving yang baik tercermin
melalui kemampuan dalam menganalisis permasalahan secara mendalam dan
mengidentifikasi akar permasalahan secara tepat (Urhahne, 2021). Menurut Yao dkk. (2024)
menyatakan bahwa sikap problem solving meliputi, kemampuan untuk berpikir kritis dan
kreatif, bersikap terbuka terhadap berbagai kemungkinan, bersabar dalam menghadapi
hambatan, mampu mengambil keputusan secara tepat serta percaya diri dalam
menyelesaikan masalah. Adanya kemampuan problem solving akan membantu individu
menjadi lebih kompeten, mandiri, dan resilien dalam menghadapi tantangan (Golshiri dkk.,
2023).

Sedangkan hasil kategorisasi data achievement goal orientation diketahui bahwa
achievement goal orientation pada atlet yang pernah mengalami cedera dalam penelitian ini
berada pada kategori sedang (39 partisipan, 35,77%). Achievement goal orientation
merupakan kecenderungan individu dalam menetapkan tujuan tertentu, yang berperan dalam
memotivasi dan mengarahkan perilaku untuk mencapai keberhasilan (Tahir dkk. 2025).
Achievement goal orientation memiliki peran penting dalam membentuk motivasi belajar
individu, yang secara langsung memengaruhi cara individu menyelesaikan tugas, menghadapi
tantangan, dan merespons kegagalan dalam upaya mencapai keberhasilan (Miller, 2022).
Individu dengan achievement goal orientation yang baik cenderung menunjukkan perilaku
yang positif dan memiliki motivasi tinggi, serta mampu memaknai tantangan atau kegagalan
sebagai peluang untuk berkembang dan meningkatkan kompetensi diri (Deeba & Ahmad,
2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi olahraga
dengan menunjukkan bahwa problem solving dan achievement goal orientation merupakan
faktor penting yang berperan dalam membentuk resiliensi pada atlet yang pernah mengalami
cedera. Temuan ini dapat menjadi dasar dalam intervensi psikologis, khususnya dalam
merancang strategi pemulihan yang mencakup aspek kognitif dan motivasi. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain belum mencakup variabel lain yang dapat
memengaruhi resiliensi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi dua predictor yang telah dilakukan memperoleh hasil
rx12 = 0.725 dengan taraf signifikan p sebesar 0.000 (p < 0,01). Temuan hasil analisis
memperlihatkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara problem solving dan
achievement goal orientation dengan resiliensi atlet yang pernah mengalami cedera, sehingga
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hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara problem solving dan achievement goal
orientation dengan resiliensi diterima, dengan sumbangan efektif sebesar 52,6%. Secara lebih
rinci antara ketiga variabel tersebut memiliki hubungan positif yang sangat signifikan baik
antara problem solving dengan resiliensi dan achievement goal orientation dengan resiliensi,
sehingga semua hipotesis dalam penelitian ini baik hipotesis mayor maupun minor diterima.
Adapun penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan dalam pelaksanaan, yaitu;
metode pengumpulan data secara online membatasi peneliti untuk mengawasi secara
langsung proses pengisian skala, cakupan subjek yang kurang spesifik, dan keterbatasan
referensi yang tersedia. Hal ini dapat memengaruhi validitas data dan akurasi dalam
menginterpretasikan hasil temuan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dan
eksplorasi literatur yang lebih mendalam untuk memperkuat temuan yang diperoleh.
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